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 Limbah biji durian sering diabaikan, padahal memiliki potensi ekonomi 

dan lingkungan. Penelitian ini bertujuan memberdayakan limbah biji 

durian di Gampong Jering, Aceh, melalui program pengabdian 

masyarakat. Program ini melibatkan pelatihan untuk mengolah biji 

durian menjadi tepung dan pakan ternak, serta keripik sehat. 

Menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Masyarakat, kegiatan 

ini meliputi sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan. Hasilnya 

diharapkan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan pendapatan 

masyarakat, sekaligus mengurangi dampak lingkungan dari limbah biji 

durian. 

Durian seed waste is often overlooked, though it holds 
economic and environmental potential. This study aims to 
empower durian seed waste management in Gampong Jering, 
Aceh, through a community service program. The program 
involves training to process durian seeds into flour, animal feed, 
and healthy chips. Using a Community-Based Participatory 
Research approach, the activities include socialization, training, 
and assistance. The expected outcomes are increased 
community knowledge, skills, and income, along with reduced 
environmental impact from durian seed waste. 
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Introduction  

Gampong Jering merupakan salah sat Gampong dari Kecamatan Serbajadi yang mayoritas 

penduduknya memiliki ladang Durian untuk dijadikan penghasilan sehari harinya. Lokasinya yang 

strategis berada dipegunungan merupakan faktor utama yang menjadikan Gampong ini banyak 

berkembangnya lahan durian. Durian khas yang siklus panennya setahun sekali  selalu ditunggu oleh 

warga sekitar maupun warga luar daerah karena ke khasan yang dimilikinya (Menyusuri Adat dan 

Keindahan Gampong Jering, Serba Jadi, Aceh Timur, 2024). Melonjaknya minat Durian pada musim nya ini 

berefek pada meningkatnya limbah biji durian yang akan menjadi masalah baru jika tidak diberi 

perhatian lebih. Pemanfaatan limbah biji durian menjadi olahan pangan yang bisa dikomsumsi oleh 

semua kalangan merupakan inovasi alternatif yang berpotensi untuk mengurangi limbah biji durian 

di perGampongan yang sedang marak maraknya dengan Durian. Selain itu, olahan pangan Keripik 

biji durian ini dapat menjadi pilihan baru bagi masyarakat untuk menikmati durian dengan cara yang 
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baru tanpa menghilangkan potensi khas yang ada dari Gampong Jering dengan tetap menjaga 

kelestarian alam terutama sungai yang ada di perGampongan Jering  (Pemerintahan, 2024) .  

Kecamatan Serbajadi Kabupaten Aceh Timur, merupakan salah satu daerah penghasil Durian 

yang tinggi diantara Gampong Gampong di kabupaten Aceh Timur lainnya. Faktor utama 

disebabkan oleh letak geogarfis yang dimiliki Kecamatan Serbajadi berada di Daerah pengunungan 

maka potensi perkebunan yang dimiliki kecamatan Serbajadi  lebih Unggul ketimbang kecamatan 

lainnya yang berada di Aceh Timur karena iklimnya yang lebih sejuk dan cock untuk perkebunan 

Durian (Setyantoro et al., 2022). Eksistensi durian menjadi daya tarik khusus bagi Kecamatan ini 

karena rasa dan tekstur yang bagus. Salah satunya adalah Gampong Jering yang menjadi fokus utama 

bagi Kuliah Kerja Nyata Melayu Serumpun (KKN-MS) Kelompok 3 yang diinisiasi oleh IAIN Langsa 

dengan berkolaborasi. Gampong Jering sendiri merupakan daerah yang terkenal dengan kekayaan 

ladangnya. Mulai dari berbagai macam tanaman , umbi umbian, dan sayur mayur. Memasuki jadwal 

Panen Durian maka hal ini menjadi hightlite di Gampong Jering. Hampir semua masyarakat memiliki 

lahan untuk Durian.  Pengolahan biji durian menjasi pilihan utama di Gampong Jering ini karena 

bahan dasarnya yang sangat banyak disekitaran tempat tinggal masing masing dan dapat di olah 

dalam waktu singkat serta bisa disimpan lama. 

Limbah biji durian sering kali menjadi salah satu masalah lingkungan karena 

kurangnyapemanfaatan yang efektif. Padahal, biji durian memiliki potensi besar untuk diolah 

menjadi produkbernilai tambah, seperti keripik (Amnah, 2024). Tahap yang digunakan meliputi 

pembersihan biji durian, pemotongan, perendaman dalam larutan alami untuk mengurangi rasa pahit, 

dan proses penggorengan dengan minyak yang sehat. Keripik biji durian memiliki rasa yang unik dan 

nilai gizi yang baik, sehingga dapat menjadi alternatif camilan sehat. Selain itu, kegiatan ini juga 

memberikan pelatihan dan pemberdayaan kepada masyarakat sekitar, menciptakan peluang ekonomi 

baru, dan mendukung upaya keberlanjutan lingkungan (Sipahelut, 2022). Temuan ini diharapkan 

dapat menjadi model bagi upaya serupa dalam mengolah limbah organik menjadi produk bermanfaat, 

sekaligus meningkatkan kesejahteraan komunitas lokal.  

Kajian literarur sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan pengolahan limbah biji durian 

menjadi olahan pangan banyak diminati masyarakat (Fadeli, 2021). Pengaruh limbah organik menjadi 

tantangan bersama yang membantu mengelola manajemen lingkungan yang baik (Amnah, 2024). 

Buah Durian banyak diminati karena khas rasa dan bau yang dimilikinya. Selama ini, pengelolaan 

Durian hanya berpaku pada dagingnya saja. Masyarakat tidak terdukasi baik tentang pengelolaan 

limbah biji durian.  

Buah durian sendiri merupakan jenis buah yang mempunyai julukan The King Of Fruit karena 

kekhasan serta kepopulerannya yang sudah lama berkembang di tanah Nusantara. Berasal dari 

bahasa melayu yaitu kata “Duri” yang di beri akhiran :-an karena kulitnya yang mempunyai duri 

tajam. Meskipun sudah lama dikenal, pemanfaatan Durian hanya sebatas pengkonsumsian dagingnya 

saja. Dalam satu buah durian, presentase dari keseluruhan hanya 20-35% yang menjadi bagian 
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dagingnya. Selebihnya ada (60-75%) bagian dari kulit dan 5-15% bagian dari bijinya 

(Prasetyaningrum, 2010).  Sayangnya dari bagian tersebutlah yang menjadi limbah padahal ada 

kesempatan untuk mengolahnya kembali menjadi pangan yang bisa dikonsumsi . Pastinya biji durian 

yang ingin dijadikan bahan konsumsi harus melewati proses yang bisa menghilangkan asam lemak 

siklopropena yang beracun. Meski ada yang memilih untuk mengkonsumsinya dengan cara di bakar 

ataupun di rebus terlebih dahulu, tapi inovasi dapat ditemukan dengan adanya pengolahan limbah 

biji durian menjadi keripik yang mempunyai nilai tambah (Prasetyaningrum, 2010). 

Struktur biji durian yang berwarna putih kekuningan dengan bentuk bulat seperti telur . 

Dalam biji durian terkandung 51,1 gr air 46,2  gr karbohidrat, 2,5 gr protein dan 0,2 gr lemak. Maka 

dari kandungan karbohidrat yang tinggi inilah limbah biji durian bisa dikonsumsi dengan pengolahan 

keripik durian sebagai ganti dari sumber karbohidrat utama yaitu tepung (Damayanti et al., 2020). 

Dalam Sains sendiri, jenis durian sudah banyak ditemukan seperti Durio kutejensis (Belgis et al., 2017), 

D. oxyleyanus (Lim, 2012), D. dulcis, D.grandifloras, D. testudinarium, dan D. zibhetinus Mur, dan yang terkenal 

serta banyak diminati  ialah D.zibethinus (Fitriani, n.d.). 

Methods  

Penelitian ini menggunakan metode participatory action research (PAR yang melibatkan 

partisipasi aktif dari masyarakat atau kelompok yang menjadi objek penelitian dalam setiap tahap 

proses penelitian (Cornish et al., 2023). Metode ini bertujuan untuk menggabungkan penelitian 

dengan aksi atau perubahan sosial yang bermanfaat langsung bagi komunitas yang terlibat.(Baum et 

al., 2006) Pendekatan ini dirancang untuk melibatkan masyarakat lokal dalam setiap tahap penelitian 

dan memastikan bahwa hasilnya relevan dan bermanfaat bagi masyarakat.  

Pengabdian ini melibatkan ibu-ibu Gampong Jering untuk meningkatkan kegiatan 

kolaboratif  dalam memanfaatkan limbah Biji Durian menjadi olahan keripik yang aman dikonsumsi. 

Disertai edukasi bagaimana pengolahan limbah biji durian yang baik dan manfaatnya yang baik 

untuk keberlangsungan lingkungan maka, pendekatan partisipatif dan edukatif membalut 

pengabdian di Gampong Jering ini.  Kegiatan ini berjalan dengan pengawasan dari tahapan tahapan 

yang sudah terstruktur sehingga hasil yang didapat merupakan pengolahan terbaik yang aman 

dikonsumsi oleh semua kalangan. Tahapan kegiatan yang dilakukan meliputi tahapan persiapan, 

kegiatan penyuluhan, kegiatan pelatihan, serta tahapan evaluasi. 
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Figure 1. Concept framework of this service  

 

 

1. Tahapan persiapan  

Tahapan ini dimulai dengan survei ke daerah pengabdian serta melihat target sasaran 

yang sesuai dengan lingkungan sekitar. Dimulai dengan adanya survei lokasi kegiatan 

atau Gampong yang akan menjadi tempat pengabdian. Setelah melakukan survei dan 

menentukan target yang cocok dengan keadaan lingkungan sekitar, dilanjutkanlah 

dengan diskusi dengan perangkat Gampong Jering untuk menyampaikan tahapan yag 

dimaksud oleh kelompok pengabdian sehingga saran yang diusulkan pun diterima 

dengan baik oleh perngkat Gampong, dengan harapan pengabdian ini berguna bagi 

masyarakat sekitar demi lingkungan sekitar pula. Setelah cocok maka ditentukan 

bersama sama pula tanggal dan pelaksanaan dari kegiatan tersebut sehingga kegiatan 

pengabdian bisa berlanjut ketahap selanjutnya. 

2. Tahapan Penyuluhan 

Tahapan ini memberi sosialisasi kepada masyarakat sekitar terutama ibu ibu Gampong 

Jering tentang biji durian yang bisa kita manfaatkan sehingga tidak menjadi limbah lagi.  

Ini juga menjadi wadah penjelasan tentang apa tujuan dan mafaat dari program ini. Dari 

sini juga dijelaskan bagiamana proses olahan biji durian menjadi kripik sehingga dilanjut 

dengan tahapan kegiatan pelatihan. 

3. Tahapan Kegiatan Pelatihan  

Tujuan utama dari tahapan ini adalah mengedukasi bagaimana proses pengolahan biji 

durian sehingga nilai ekonomisnya bisa meningkat menjadi kripik durian yang bisa 

dikonumsi atau bisa di jual juga. Kegiatan ini dilakukan secara bersamaan antara 

mahasiswa dengan masyarakat sehingga masyarakat bisa melihat proses pembuatan 
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kripik biji durian dan dapat memahaminya dengan baik sehingga bisa melanjutkan 

praktik dari kegiatan ini secara mandiri dengan tujuan utama mengurangi limbah 

lingkungan.  

Results 
 
Pelatihan Pemberdayaan Limbah Biji Durian Menjadi Keripik di Gampong Jering Aceh Timur 

Subjek dalam kegiatan ini adalah ibu ibu Gampong Jering yang erat dengan limbah bij 

durian sehingga dalam pengelolaan limbahbiji durian ini menjadi insprasi ibu ibu untuk 

mengolahnya menjadi hal yang bisa dikonsumsi. Partisipasi mereka bersifat sukarela dan 

didukung oleh tokoh masyarakat setempat untuk memastikan keterlibatan aktif dalam 

setiap tahap kegiatan.  Berikut bahan-bahan yang perlu dipersiapkan pada saat pelatihan; 

Figure 1.1 Perlekapan Pelatihan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses  Pengolahan  

Dalam kegiatan ini, pemateri memberkan materi secara langsung disertai dengan praktik 

atau pengolahan limbah biji durian secara bersamaan dengan masyarakat Gampong Jering. Mulai dari 

pencucian biji durian kemudian proses direbusnya biji durian menggunakan metode 5,30, 7. Yaitu 

merebus sekitar 5 menit, setelah api mendidih lalu diamkan 30 menit sambil ditutup  lalu rebus lagi 

selama 7 menit. Hal ini menjadi tips untuk merebus agar lebih hemat gas. Lalu dilanjutkan dengan 

pembersihan kulit biji durian. lalu diiris-iris tipis, Irisan biji durian ditiriskan menggunakan ayakan.  

Selanjutnya dicampur dengan garam lalu digoreng hingga kecoklatan, hingga proses terakhir adalah 

penambahan bumbu untuk menambah cita rasa kripik. Tahap ini semua dimulai dari pemilihan biji, 

proses pencucian, perebusan dengan garam, pengupasan kulit, pengirisan, penggorengan hingga 

tahap akhir pemberian bumbu tambur sesuai selera dilakukan secara bersamaan. 

 

  

Alat dan Bahan 
 

a. Biji durian 

b. Garam 

c. Minyak goreng dan 

d. Bumbu balado instan 

 

Peralatan  

a. Baskom  

b. Pisau 

c. Alat perajang 

d. Kompor 

e. Alat penggoreng 
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Gambar 1 Praktek dan Pelatihan Pengolahan Kripik Biji Durian  

 

 

Gambar 2. Proses pengolahan limbah Biji Durian menjadi kripik  
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Discussion 

Evaluasi Pelatihan Berdasarkan Hasil Pengelohan Keripik Biji Durian 

Pelatihan ini berjalan lancar di Gampong Jering yang memiliki potensi perkebunan 

durian yang melimpah. Banyaknya durian mengakibatkan limbah yang bertumpuk terutama 

di musim durian ini karena mengingat warga yang umumnya hanya mengkonsumsi isinya 

saja. Setelah melakukan proses penyuluhan tentang manfaat dari biji durian mulai dari gizi 

yang terkandung sampai dengan manfaat dari durian serta bijinya. Dilanjutkan dengan 

pelatihan pengolahan kripik durian untuk mengurangi limbah yang menumpuk. Proses 

kegiatan pelatihan pun berjalan lancar dengan partisipasi semangat dari ibu ibu Jering. Kini, 

diharapkan pelatihan ini bisa berdampak di kehidupan masyarakat jering atau bahkan lebih 

luas, sehingga limbah biji durian berkurang dan bisa dimanfaatkan dengan baik 

pengolahannya sehinggga layak untuk di konsumsi.   

Evaluasi pada pelatihan ini dilakukan dengan mengamati keterampilan dan produk 

yang dihasilkan dari pelatihan, beberapa tahapan pelatihan yang dilakukan telah 

memberikan pemahaman terhadap peserta pelatihan terhadap tahapan yang harus dilakukan 

sehingga menghasilkan produk olahan makanan yang memiliki citas rasa layaknya keripik 

pada umumnya, berikut produk yang dihasilkan dari pelatihan tersebut. 

Gambar 3. Hasil Pelatihan Pengolahan Keripik Biji Durian 
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Peserta menunjukkan peningkatan keterampilan yang signifikan dalam membuat 

keripik biji durian. Penilaian keterampilan dan umpan balik peserta mengindikasikan bahwa 

mereka dapat menerapkan teknik yang dipelajari dengan baik. Evaluasi menunjukkan 

adanya area yang bisa diperbaiki, seperti penambahan materi lanjutan atau sesi pembelajaran 

tambahan. Rencana tindak lanjut akan fokus pada peningkatan aspek-aspek tersebut untuk 

meningkatkan efektivitas pelatihan di masa depan. 

Conclusion 

Pelatihan ini berangkat dari upaya dalam melakukan peningkatan kreatifitas 

mahasiswa dengan melihat potensi yang dapat dikembangkan pada Gampong Jering Aceh. 

Pelatihan ini mencermati juga tujuan dan kebutuhan untuk memberikan pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan dalam pengolahan keripik biji durian. Materi pelatihan 

mencakup semua aspek penting dari pengolahan keripik biji durian, dengan metode 

pengajaran yang bervariasi dan sesuai dengan gaya belajar peserta. Fasilitas dan peralatan 

yang digunakan memadai dan mendukung proses pelatihan. 

Pelatihan memberikan dampak positif terhadap kinerja peserta, meningkatkan 

produktivitas dan potensi pendapatan dari penjualan produk. Umpan balik dari stakeholder 

dan pelanggan juga menunjukkan kepuasan terhadap produk yang dihasilkan. Laporan 

evaluasi mendokumentasikan hasil secara menyeluruh dan memberikan rekomendasi untuk 

perbaikan, termasuk pertimbangan untuk pelatihan lanjutan dan penyesuaian metode 

pengajaran. Secara keseluruhan, pelatihan pengolahan keripik biji durian telah berhasil 

dalam mencapai tujuannya, memberikan keterampilan praktis kepada peserta, dan 

memberikan dampak positif pada kualitas produk serta kinerja peserta. Keberhasilan 

pelatihan ini menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan kapasitas produksi dan 

kualitas produk keripik biji durian di masa depan. 
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